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INTISARI

Pegagan mengandung senyawa flavonoid dan triterpenoid yang cukup tinggi.
Kandungan senyawa fitokimia yang memiliki daya simpan yang relatif singkat
dan senyawa flavonoid yang memiliki kelemahan yaitu bersifat tidak stabil
terhadap suhu dan intensitas cahaya tinggi sehingga kandungan antioksidannya
dapat mudah teroksidasi. Nanoemulsi merupakan suatu sistem disperse minyak
dengan air yang distabilkan dari molekul surfaktan pada lapisan antarmuka dan
memiliki ukuran droplet kisaran 20 - 500nm. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuat formulasi sediaan nanoemulsi terhadap pegagan untuk
mempertahankan dan melindungi senyawa tersebut supaya tidak mudah
teroksidasi dan memiliki daya simpan yang lama dan mengetahui konsentrasi
surfaktan tween 80 yang menghasilkan formula nanoemulsi yang baik dan
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi surfaktan tween 80 terhadap sediaan
nanoemulsi ekstrak daun pegagan. Formulasi nanoemulsi ekstrak daun pegagan
dibuat menggunakan metode nanoemulsifikasi spontan yang diharapkan dapat
menghasilkan sediaan yang memenuhi persyaratan dan memiliki ukuran droplet
dengan kisaran 20-500nm. Nanoemulsi dibuat dengan variasi konsentrasi tween
80 (FI: 2%, FII: 4%, FIII: 8%, FIV: 10%). Pengujian yang dilakukan yaitu
pengamatan organoleptis, tipe emulsi, pH, viskositas, dan persen transmitan.
Kemudian dipilih 1 formula terbaik dan dilakukan uji ukuran droplet untuk
mengetahui ukuran partikel formula tersebut. Data yang didapat dianalisis
menggunakan uji One Way Anova menggunakan software SPSS 25.0. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa formula berbeda signifikan antar formula untuk
uji pH, viskositas, dan persen transmitan. Konsentrasi kadar Tween 80 sebesar
10% menghasilkan formula nanoemulsi yang paling baik dan telah memenuhi
persyaratan uji organoleptis, tipe emulsi, pH, viskositas, persen transmitan, dan
ukuran droplet. Pada penelitian ini perbedaan konsentrasi Tween 80 juga
menunjukkan adanya pengaruh terhadap uji pH, viskositas, dan persen transmitan
sediaan yaitu semakin besar konsentrasi Tween 80 dalam sediaan nanoemulsi
maka semakin tinggi hasil yang didapatkan pada pengujian pH, viskositas, dan
persen transmitan.

Kata kunci : Daun pegagan, Nanoemulsi, Tween 80, Span 80, Ukuran

droplet
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ABSTRACT

Pegagan contains high levels of flavonoids and triterpenoids. The content of
phytochemical compounds which have a relatively short shelf life and flavonoid
compounds which have the disadvantage of being unstable to temperature and
high light intensity so that their antioxidant content can be easily oxidized.
Nanoemulsion is an oil disperse system with water which is stabilized from
surfactant molecules in the interface layer and has a droplet size in the range of
20 - 500nm. The purpose of this study was to make a nanoemulsion formulation
for pegagan to maintain and protect the compound so that it is not easily oxidized
and has a long shelf life and to determine the concentration of the surfactant
tween 80 which produces a good nanoemulsion formula and to determine the
effect of variations in the concentration of the Tween 80 surfactant on the
preparation pegagan leaf extract nanoemulsion. The nanoemulsion formulation of
pegagan leaf extract was made using the spontaneous nanoemulsification method
which is expected to produce preparations that meet the requirements and have a
droplet size in the range of 20-500nm. Nanoemulsion was prepared with various
concentrations of tween 80 (FI: 2%, FII: 4%, FIII: 8%, FIV: 10%). The tests
carried out were organoleptic observations, emulsion type, pH, viscosity, and
percent transmittance. Then the best formula was selected and a droplet size test
was carried out to determine the particle size of the formula. The data obtained
were analyzed using the One Way Anova test using SPSS 25.0 software. The
results showed that the formulas differed significantly between formulas for the
pH, viscosity, and percent transmittance tests. A concentration of Tween 80
content of 10% produces the best nanoemulsion formula and has met the
requirements of the organoleptic test, emulsion type, pH, viscosity, transmittance
percent, and droplet size. In this study, the difference in the concentration of
Tween 80 also showed an effect on the pH test, viscosity, and the percent
transmittance of the preparation, namely the greater the concentration of Tween
80 in the nanoemulsion preparation, the higher the results obtained in testing pH,
viscosity, and percent transmittance.

Keywords: Pegagan leaves, Nanoemulsion, Tween 80, Span 80, Droplet size
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan bahan alam sebagai obat herbal di Indonesia telah dilakukan

sejak berabad-abad yang lalu. Pegagan telah lama dimanfaatkan sebagai obat

herbal tradisional dan banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk

mengatasi berbagai masalah kesehatan, diantaranya adalah untuk

meningkatkan sistem imun tubuh. Dari hasil penelitian Januwati dan Yusron

(2007) membuktikan beberapa bahan nabati atau bahan herbal yang dapat

meningkatkan respon imun diantaranya pegagan. Studi pendahuluan yang

telah dilakukan oleh Sutardi (2016) juga menunjukkan bahwa tanaman

pegagan mengandung bahan aktif yang bermanfaat untuk kesehatan dan

meningkatkan sistem imun tubuh, seperti triterpenoid, steroid, saponin dan

turunannya, serta garam mineral.

Menurut Ferhad (2018) pegagan mengandung senyawa flavonoid dan

triterpenoid yang cukup tinggi. Adanya kandungan senyawa flavonoid dan

triterpenoid mengindikasikan bahwa pegagan mempunyai aktivitas

antioksidan dan juga dapat menstimulasi sel darah dan sistem imun. Menurut

Gerald (2017) antioksidan merupakan zat yang dapat menghambat reaksi

oksidasi atau mencegah pembentukan radikal bebas dalam proses oksidasi.
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Pada dosis 100mg/kgBB tikus dapat menunjukkan aktifasi respon imun

terhadap stress oksidatif (Akrom & firdaus, 2017).

Saat ini negara di dunia sedang mengalami masalah kesehatan yang

diakibatkan adanya virus Corona atau Covid-19. Covid-19 adalah penyakit

menular yang disebabkan oleh jenis corona virus yang baru ditemukan

(WHO, 2020). Covid-19 dapat menginfeksi siapa saja, tetapi efeknya akan

lebih berbahaya atau bahkan fatal bila terjadi pada orang yang daya tahan

tubuhnya lemah. Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia ada

beberapa cara yang bisa dilakukan untuk mencegah penularan virus Covid-19

ini, salah satunya adalah dengan meningkatkan sistem imun tubuh.

Kandungan senyawa fitokimia dalam pegagan mempunyai daya simpan

yang relatif singkat (Ramadhan, 2019). Selain itu, senyawa flavonoid

memiliki kelemahan yaitu bersifat tidak stabil terhadap suhu dan intensitas

cahaya tinggi sehingga kandungan antioksidannya dapat mudah teroksidasi

(Luntungan, 2017). Apabila kandungan antioksidan pada flavanoid

teroksidasi maka fungsi dari flavanoid sebagai bahan aktif akan berkurang

atau hilang. Oleh karena itu, untuk mempertahankan dan melindungi

senyawa tersebut supaya tidak mudah teroksidasi dan memiliki daya simpan

yang lama dilakukan formulasi sediaan nanoemulsi terhadap ekstrak etanol

daun pegagan. Sediaan nanoemulsi telah terbukti dapat meningkatkan

absorpsi dan bioavailabilitas obat dalam tubuh (Gutierrezet al.,2008).

Nanoemulsi merupakan suatu sistem disperse minyak dengan air yang

distabilkan dari molekul surfaktan pada lapisan antarmuka dan memiliki

https://www.alodokter.com/ini-reaksi-tubuh-saat-terinfeksi-virus-corona


3

ukuran droplet kisaran 20-500 nm (Solons dkk., 2003., Gupta dkk., 2016).

Surfaktan dalam sediaan nanoemulsi sangat berperan penting dalam

menstabilkan tegangan antarmuka yang terjadi akibat difusi spontan pada

saat pencampuran dua fase (Schramm, 2000). Dalam penelitian ini

menggunakan surfaktan Tween 80 yang bersifat hidrofilik dan memiliki nilai

HLB 15 dan Span 80 yang bersifat lipofilik dan memiliki nilai HLB 4,3

dimana kedua surfaktan ini merupakan surfaktan nonionik. Penggunaan

surfaktan nonionik dipilih karena memiliki ketoksikan yang lebih kecil dan

menghasilkan micelle yang lebih stabil sehingga dapat meningkatkan

kestabilan sistem emulsi yang terbentuk (Dizaj, 2013).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk membuat

formulasi sediaan nanoemulsi dari ekstrak daun pegagan dengan kombinasi

surfaktan Tween 80 dan Span 80 serta dilakukan evaluasi fisik sediaan

nanoemulsi ekstrak daun pegagan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah -

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Berapakah konsentrasi surfaktan tween 80 yang menghasilkan formula

nanoemulsi ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica (L.)) yang baik?

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi surfaktan tween 80 terhadap

sediaan nanoemulsi ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica (L.))?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui konsentrasi surfaktan tween 80 yang menghasilkan

formula nanoemulsi ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica (L.))

yang baik.

2. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi surfaktan tween 80

terhadap sediaan nanoemulsi ekstrak etanol daun pegagan (Centella

asiatica (L.)).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada beberapa

pihak, antara lain :

1. Masyarakat

Masyarakat dapat mengetahui potensi antioksidan dari daun pegagan

(Centella asiatica (L.)) yang diformulasikan dalam bentuk sediaan

nanoemulsi.

2. Peneliti

Dengan adanya penelitian mengenai formulasi nanoemulsi ekstrak

daun pegagan (Centella asiatica (L.)) dapat menjadi acuan peneliti

lain agar dapat dikembangkan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental dengan

perlakuan perbedaan konsentrasi surfaktan tween 80 menggunakan ekstrak

pegagan (Centella asiatica (L.)) yang diformulasikan sebagai sediaan

nanoemulsi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Formulasi dan Teknologi

Sediaan Bahan Alam dan Sintesis Obat (FTSBA/OT), Laboratorium

Formulasi dan Teknologi Sediaan Padat dan Semi Padat (TEKFAR), dan

Laboratorium Kimia Analisis Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional.

2. Waktu

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai

Februari 2021.
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C. Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan elektrik

(Ohaus PA214 sensitivitas 0,0001), alat-alat glass (iwaki/pyrex),

magnetic stirrer, sonikator, rotary evaporator, oven, blender, Particle

Size Analyzer (PSA), pH-meter, viskometer Rion VT0-04/03,

spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu).

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak

Pegagan (Centella asiatica (L.)) yang diperoleh dari Balai Besar

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional

(B2P2TOOT) Tawangmangu, dan bahan-bahan yang dibeli di toko

bahan kimia Agung Jaya Solo, antara lain : Virgin Coconut Oil (VCO),

Tween 80, propilenglikol, span 80, metil paraben, Butylated Hydroxy

Toluene (BHT), aquadest, etanol 70%, dan larutan metilen blue.

D. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variasi konsentrasi surfaktan

tween 80 dalam formulasi nanoemulsi ekstrak pegagan Pegagan (Centella

asiatica (L.)).
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2. Variabel terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil uji sifat fisik sediaan

yaitu organoleptis, ukuran droplet, pH, viskositas, tipe nanoemulsi, dan

persen transmitan sediaan nanoemulsi ekstrak Pegagan (Centella asiatica

(L.)).

3. Variabel terkontrol

Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah lama dan pengadukan

kecepatan pada saat pembuatan sediaan, serta jumlah bahan formula yang

digunakan dalam proses pembuatan sediaan nanoemulsi.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Tween 80

Tween 80 merupakan surfaktan yang hidrofilik dengan nilai HLB 15.

Surfaktan ini larut dalam etanol dan air. Penggunaan Tween 80 berada pada

konsentrasi 1-10% (Rowe dkk., 2009).

2. Uji Organoleptis

Perubahan bentuk fisik sediaan selama penyimpanan. Pengujian ini

dilakukan dengan melihat warna, bau, homogenanm dan pemisahan 2 fase

menggunakan pancaindra.
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3. Uji pH

Tingkat keasaman atau kebasaan sediaan selama penyimpanan. pH

sediaan oral emulsi yaitu 5,5 - 7,5 (Baliga, 2013).

4. Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan dari sediaan

nanoemulsi. Uji viskositas sediaan nanoemulsi dilakukan dengan

menggunakan Viscometer Rion VT-03F.

5. Uji Tipe Nanoemulsi

Tipe nanoemulsi termasuk golongan W/O atau O/W. Sediaan

nanoemulsi ditambahkan larutan Sudan III dapat memberi warna merah

nanoemulsi tipe w/o. Sediaan nanoemulsi ditambahkan larutan metilen blue

dapat memberi warna biru pada nanoemulsi tipe o/w.

6. Uji Persen Transmitan

Pengukur kejernihan nanoemulsi yang terbentuk. Suatu formula

menunjukan nilai persentasi transmitan 90-100% maka formula tersebut

memiliki penampakan bentuk visual yang jernih dan transparan (Lina dkk.,

2012).

7. Uji Ukuran Droplet

Menurut Gupta dkk. (2016) menyatakan bahwa sediaan nanoemulsi

memiliki ukuran kiasaran rata-rata droplet sekitar 20-500 nm.
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F. Alur Penelitian

1. Alur Kerja

Gambar 3. Alur Kerja

Preparasi sampel pegagan (Centella asiatica (L.))

Ekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% dengan
metode Maserasi

Diperoleh ekstrak etanolik pegagan (Centella asiatica
(L.))

Formulasi nanoemulsi ekstrak pegagan

Uji ukuran droplet

Formula I Formula IV

Dilakukan uji sifat fisik sediaan yaitu organoleptis,
pH, viskositas, tipe nanoemulsi, dan % transmitan

Hasil dan analisis data

Formula II Formula III

1 Formula terbaik

Kesimpulan
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2. Prosedur Kerja

A. Preparasi sampel

1) Pembuatan serbuk pegagan

Daun pegagan dicuci dengan air mengalir, untuk

menghilangkan tanah dan pengotor lainnya yang masih

menempel pada bahan yang sudah disortasi basah. Kemudian

dikeringkan dengan oven pada suhu 50°C sampai kering.

Simplisia kering dihaluskan dengan menggunakan blender

hingga menjadi serbuk.

2) Pembuatan ekstrak etanol pegagan

Ditimbang 1000 gram serbuk daun pegagan dimaserasi

dengan menggunakan 5 liter etanol 70% dengan perbandingan

1:5 selama 1x24jam dengan disertai pengadukan. Filtrat yang

diperoleh selanjutnya ditampung dan ampas dimaserasi lagi

dengan 2,5 liter etanol 70% (1x24jam) dengan perbandingan

1:2,5. Selanjutnya filtrat yang diperoleh ditampung dan ampas

dimaserasi lagi dengan 2,5 liter etanol 70% (1x24jam). Filtrat

hasil maserasi yang diperoleh disaring untuk memisahkan

ampas dengan maserat. Selanjutnya maserat diuapkan diatas

waterbath hingga diperoleh ekstrak kental yang ditimbang dan

dihitung rendemen (Depkes RI, 2008).



29

B. Formula nanoemulsi

Formula yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada

tabel 2 :

Tabel 2. Formula Nanoemulsi Ekstrak Pegagan

C. Pembuatan nanoemulsi ekstrak pegagan

Proses pembuatan nanoemulsi ekstrak pegagan adalah dengan

mencampurkan ekstrak etanol pegagan dengan campuran larutan

BHT dan VCO kemudian ditambahkan surfaktan tween 80 dan span

80 dengan variasi perbandingan sesuai pada tabel rancangan formula

nanoemulsi. Campuran tersebut kemudian ditambahkan metil

Bahan

Komposisi bahan tiap formula (gram)

Formula

I

Formula

II

Formula

III

Formula

IV

Ekstrak Pegagan 3 3 3 3

Tween 80 1,2 2,4 4,8 6

Span 80 0,6 0,6 0,6 0,6

VCO 0,9 0,9 0,9 0,9

BHT 0,006 0,006 0,006 0,006

Propilenglikol 1,5 1,5 1,5 1,5

Metil Paraben 0,09 0,09 0,09 0,09

Aquadest Ad 60 Ad 60 Ad 60 Ad 60
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paraben yang telah dilarutkan dalam propilenglikol dan diaduk

menggunakan magnetic stirrer (1000 rpm) selama 10 menit. Setelah

10 menit, aquadest ditambah sedikit demi sedikit dan kecepatan

pengadukan ditingkatkan menjadi 1250 rpm selama 10 menit.

(Suciati et al., 2014). Setelah 10 menit, dimasukkan dalam sonikator

selama 30 menit. Penambahan aquadest dihentikan setelah volume

ad 60 ml (Destiyana, 2018).

D. Uji kualitas Sediaan Nanoemulsi Daun Pegagan

1) Uji Organoleptis Sediaan Nanoemulsi Daun Pegagan

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati terjadinya

perubahan warna, perubahan bau, homogenitas dan pemisahan fase

setalah 24 jam pembuatan sediaan.

2) Uji Tipe emulsi Sediaan Nanoemulsi Daun Pegagan

Pengujian tipe nanoemulsi dilakukan dengan metode

pengecatan atau pemberian warna. Zat warna akan tersebar dalam

nanoemulsi apabila zat tersebut larut dalam fase external dari emulsi

tersebut. Sediaan nanoemulsi ditambahkan larutan Sudan III dapat

memberi warna merah nanoemulsi tipe w/o, karena Sudan III larut

dalam minyak. Sediaan nanoemulsi ditambahkan larutan metilen

blue dapat memberi warna biru pada nanoemulsi tipe o/w karena

metilen blue larut dalam air.
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3) Uji pH Sediaan Nanoemulsi Daun Pegagan

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH-meter. Mula-mula

elektroda di kalibrasi dengan dapar standar pH 4 dan pH 7. Proses

kalibrasi selesai apabila nilai pH yang tertera pada layar telah sesuai

dengan nilai pH standar dapar dan stabil kemudian elektroda

dicelupkan ke dalam sediaan. Nilai pH yang muncul di layar

kemudian dicatat. Pengukuran dilakukan pada suhu ruang (DepKes

RI, 2014).

4) Uji viskositas Sediaan Nanoemulsi Daun Pegagan

Pengukuran viskositas dilakukan dengan menggunakan

Viscometer Rion VT-04/03. Pengukuran viskositas dilakukan dengan

menempatkan sampel dalam viscometer hingga spindle terendam.

Spindle diatur dengan kecepatan 50 rpm (Sayuti, 2015).

5) Uji % transmitan Sediaan Nanoemulsi Daun Pegagan

Pengujian transparansi sediaan nanoemulsi ditentukan

dengan cara mengukur persen transmitan pada panjang gelombang

650 nm dengan menggunakan aquadest sebagai blanko

menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Tandel dkk., 2015).
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E. Pemilihan Formula Terbaik

Pemilihan formula terbaik dipilih berdasarkan hasil uji

persen transmitan yang memiliki hasil paling tinggi, karena

kemungkinan ukuran droplet emulsi yang dihasilkan semakin kecil.

Formula terbaik yang terpilih kemudian dilakukan pengujian ukuran

droplet dengan menggunakan alat Particle Size Analyzer (PSA)

dengan tipe Dynamic Light Scattering (DLS). Sebanyak 1 mL sampel

diambil dan dimasukan kedalam kuvet. Selanjutnya masukan kuvet

ke dalam holder kemudian lakukan pembacaan ukuran partikel

menggunakan alat tersebut.

G. Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini di analisis dengan menggunakan

analisis deskriptif pada hasil uji organoleptis dan uji tipe nanoemulsi.

Sedangkan hasil uji ukuran droplet, uji pH, uji viskositas dan uji persen

transmitan dianalisis meggunakan analisis statistik secara One Way Anova

dengan Software SPSS 25.0.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Konsentrasi surfaktan tween 80 pada kadar 10% menghasilkan

formula nanoemulsi ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica

(L.)) yang baik dan telah memenuhi persyaratan uji organoleptis, tipe

emulsi, viskositas, persen transmitan, dan uji ukuran droplet.

2. Variasi konsentrasi surfaktan tween 80 terhadap sediaan nanoemulsi

ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica (L.)) mempengaruhi

uji pH, uji viskositas, dan uji persen transmitan.

B. Saran

Perlu dilakukan uji stabilitas jangka panjang dan uji zeta potensial

terhadap sediaan nanoemulsi untuk mengetahui kestabilan fisik dari setiap

formula dan mengetahui muatan permukaan koloid.
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